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Abstrak 

Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 

peserta didik Sekolah Dasar dengan hambatan pendengaran di SLB Bina Mandiri Kota Bogor 

sebanyak 8 siswa. Subjek dalam penelitian ini memiliki hambatan pada pendengaran, hal ini 

berdampak rendahnya kemampuan artikulasi, dan rendahnya penguasaan kosakata peserta 

didik.  

Desain PTK menggunakan model Kemmis dan Taggart yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan tes. Instrumen yang digunakan yaitu panduan wawancara, lembar 

observasi kemampuan artikulasi peserta didik serta tes penguasaan kosakata benda. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu statistik deskripstif kuantitatif dan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan adanya perbaikan pada proses pembelajaran 

Pengembangan Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama yang meningkatan kemampuan 

artikulasi dan penguasaan kosakata pada peserta didik melalui metode tutor sebaya. Perbaikan 

proses terlihat dari aktivitas peserta didik sebagai tutor bagi temannya yang kemampuannya 

lebih rendah, yaitu peserta didik menunjukan perhatian, ketertarikan dan respon yang baik 

dalam proses pembelajaran. Adapun hasil kemampuan artikulasi dan peguasaan kosakata 

peserta didik saat pra tindakan yaitu nilai terendah pada  yaitu 22,5, siklus I menjadi 29 dan 

siklus II menjadi 55, nilai tertinggi pada pra-siklus yaitu 58, siklus I menjadi 68, dan siklus II 

menjadi 91, dengan nilai rata-rata pada pra-siklus yaitu 37,31 (sangat kurang), siklus I menjadi 

50,12(kurang), dan siklus II menjadi 70,25 (baik).  

 

Kata kunci: kemampuan artikulasi, penguasaan kosakata, peserta didik tunarungu,  

                     metode tutor sebaya 

 

A. PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan dalam 

Pendidikan Khusus lebih menitikberatkan 

pada meningkatkan sekecil apapun potensi 

yang dimiliki anak berkebutuhan khusus 

untuk dapat dikembangkan, seperti halnya 

peserta didik dengan hambatan 

pendengaran (tunarungu) yang diberikan 

Program Khusus Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

(PKPBI) untuk meningkatkan 

kemampuannya mempersepsi bunyi. 

Sesuai dengan Permendikbud RI No.157 

tahun 2014 tentang Kurikulum Pendidikan 

Khusus Pasal 7 ayat 4 yang berbunyi; 

Kurikulum pendidikan reguler 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

ditambahkan dengan program kebutuhan 

khusus. Melalui layanan Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

diharapkan peserta didik dengan hambatan 

pendengaran dapat mendeteksi, 

mendiskriminasi, dan mengidentifikasi 

bunyi yang padaakhirnya dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembinaan komunikasi dan 

penghayatan bunyi ini dilakukan dengan 
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sengaja atau tidak sengaja, Dalam 

pelaksanaannya terdapat dua arah 

pengembangan program Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama, 

yaitu pengembangan komunikasi dan 

pengembangan persepsi bunyi dan irama. 

Pengembangan komunikasi 

menitikberatkan pada pengembangan 

kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi sebagai kebutuhan dasar 

manusia.  

Keterampilan komunikasi yang dapat 

dikembangkan dan digunakan dalam oleh 

peserta didik dengan hambatan 

pendengaran dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya dapat berupa komunikasi 

oral (bicara), manual (isyarat), atau 

gabungan keduanya (komunikasi total). 

Sedangkan pengembangan persepsi bunyi 

dan irama menitikberatkan pada 

pengembangan kemampuan peserta didik 

dalam mempersepsi bunyi. Pemilihan 

istilah “persepsi” digunakan karena peserta 

didik tunarungu mengenal bunyi bukan 

karena mendengar, tetapi karena 

pengamatan bunyi melalui rabaan getaran, 

vibrasi pada organ bicara atau rongga dada 

serta memanfaatkan indera lain yang masih 

berfungsi sehingga dapat mendeteksi, 

mendiskriminasi, mengidentifikasi, dan 

memahami (komprehensi) bunyi.  

Bagi peserta didik dengan hambatan 

pendengaran tentu memiliki masalah dalam 

berkomunikasi dengan sekelilingnya, 

karena berkomunikasi yang pada umumnya 

menggunakan oral membutuhkan ucapan 

atau artikulasi yang tepat dan jelas sehingga 

pesan yang ingin disampaikan dapat 

diterima dengan baik. Salah satu akibat dari 

adanya hambatan dalam pendengaran yang 

perlu diperhatikan ialah kelainan dalam 

artikulasi.  

Secara umum program kebutuhan 

khusus dapat dilihat pada kompetensi dan 

indikator seperti tertuang dalam kurikulum 

program kebutuhan khusus. Pada program 

pengembangan komunikasi kompetensi 

dasarnya antara lain pengucapan fonem 

(mampu mengucapkan vokal dan mampu 

mengucapkan konsonan), pengucapan kata, 

pengucapan kata dengan tekanan kata, 

pengucapan kalimat, pengucapan tekanan 

dan intonasi kalimat, dan komunikasi 

langsung.  

Hasil observasi awal penulis sebagai 

guru kelas bagi peserta didik dengan 

hambatan pendengaran di SLB Bina 

Mandiri Kota Bogor terdapat temuan dari 5 

orang peserta didik kelas Tunarungu 

terdapat 3 siswa yang belum memiliki 

kemampuan terutama dalam pengucapan 

konsonan /r. Pada hasil pengamatan awal 2 

dari 3 peserta didik sering mengomisi dan 

mensubstitusi kata. Mengomisi konsonan /r 

pada bagian depan pada kata roti menjadi 

oti. Pada bagian tengah kata anak 

mensubstitusi konsonan /r  dan  konsonan /l 

seperti pada kata duri diucapkan uli 

meskipun dengan adanya bantuan namun 

belum mampu mengucapkan konsonan /r 

pada akhir kata seperti pada kata pagar 

diucapkan pagal. Sedangkan 1 dari 3 siswa 

belum mampu mengucapkan konsonan /r 

pada awal, tengah, dan pada akhir kata. 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

Program Khusus Pengembangan 

Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama 

adalah 70.  

Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung mayoritas peserta didik hanya 

diam, pasif, tidak percaya diri pada saat 

berbicara, artikulasi yang tidak jelas dan 

tepat, serta kosa kata yang masih terbatas. 

Akibatnya aktivitas belajar masih terpusat 

pada guru kondisi ini menyebabkan 

pembelajaran yang monoton dan 

kompetensi pada program pengembangan 

komunikasi ini sulit dicapai. Berdasarkan 

temuan tersebut maka harus ada solusi 

untuk mengatasi kesulitan dan kelemahan 

pada proses pembelajaran dengan metode 

dan media yang tepat, bervariasi, 

menyenangkan dan kontekstual. Salah satu 

metode yang diyakini 

mampumeningkatkan keterampilan 

berbicara pada peserta didik dengan 

hambatan pendengaran adalah Metode 

Tutor Sebaya atau Peer Tutorial . Metode 

Tutor Sebaya ini sangat efektif dilihat dari 

ciri khas pada anak sekolah dasar menurut 
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Isti Yuni Purwanti (2012:4) yaitu “anak-

anak suka membentuk kelompok sebaya 

atau peer group “. Dengan metode tutor 

sebaya anak yang memiliki kemampuan 

artikulasi yang lebih baik akan memberikan 

bantuan kepada anak yang belum dapat 

mengucapkan mengucapkan kata-kata 

dengan artikulasi yang tidak jelas. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

sangat tertarik untuk menerapkan metode 

tutor sebaya pada peserta didik dengan 

hambatan pendengaran kelas Tunarungu di 

SLB Bina Mandiri Kota Bogor dalam 

meningkatkan kemampuan artikulasi dan 

menambah perbendaharaan  katanya. 

Hallahan dan Kauffman (2009:266) 

menyatakan :   Tunarungu secara garis 

besar dibagi dalam dua kelompok, yaitu: 

tuli dan kurang dengar (hard of hearing). 

Dikatakan tuli (deaf) adalah  kesulitan 

mendengar yang berat sehingga mengalami 

hambatan di dalam memproses informasi 

bahasa melalui pendengaran, baik memakai 

atau tidak memakai alat bantu dengar 

(hearing Aid). Sedangkan orang yang 

kurang dengar (hard of hearing) biasanya 

dengan menggunakan alat bantu (hearing 

Aid), sisa pendengaran cukup 

memungkinkan untuk keberhasilan 

memproses informasi melalui 

pendengaran. 

Untuk memahami yang terjadi 

disekitarnya, anak tunarungu bergantung 

pada indera penglihatannya sehingga anak 

tunarungu sering disebut sebagai “permata” 

karena mereka kurang bisa 

memvisualisasikan konsep yang diberikan 

secara verbal dan pengamatan mereka 

tertumpu pada penglihatannya. Karena 

anak tunarungu tidak bisa mendengar, 

maka anak tunarungu mengalami hambatan 

dalam bahasa, bicara dan artikulasinya. 

Hambatan artikulasi tersebut memerlukan 

pembinaan secara khusus dan intensif 

sesuai dengan taraf ketunarunguannya dan 

kemampuan-kemampuan lain. Dengan 

demikian, penggunaan metode merupakan 

sesuatu yang harus diupayakan untuk 

pembinaan kemampuan artikulasi anak 

tunarungu. Salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu metode Peer Tutorial. 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SLB 

Bina Mandiri Kota Bogor pada bulan Juli – 

September 2019 Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa SDLB Tunarungu Tahun 

Pelajaran 2019-2020. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dan 

kualitatif yaitu dengan menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research).  Menurut 

Kunandar (2008:45) penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan memperbaiki 

mutu praktik pembelajaran di kelas. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah  

1. Tes hasil belajar yang dibuat oleh 

peneliti. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan artikulasi dan 

penguasaan kosakata peserta didik kelas 

tunarungu  di SLB Bina Mandiri.  Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes yang terdiri dari ; (1) 25 soal 

tes pengucapan vokal dan konsonan 

(2)10 soal penguasaan kosakata seperti 

berikut 

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar 
Variabel Indikator JML Item 

Kemampuan 
artikulasi 

Mengucapkan huruf vokal 5 

Mengucapkan huruf 
konsonan  

5 

Mengucapkan huruf 

konsonan R yang berada di 
awal kata  

5 

Mengucapkan huruf 

konsonan R yang berada di 
tengah kata  

5 

Mengucapkan huruf 

konsonan R yang berada di 

akhir kata  

5 
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Tabel 2 Tes Penguasaan Kosakata 

Variabel Sub 

variabel 

Indikator No. 

Soa

l 

Jml 

Soa

l 

Penguasaa

n  
kosakata 

Penguasaa

n kosakata 
benda 

Mengucapk

an kata 
benda 

1, 

2, 
3, 

4, 5 

5 

Menunjukka
n benda 

sesuai 

dengan kata 
yang dilatih 

6, 
7, 

8, 

9, 
10 

5 

 

2. Observasi, dilakukan untuk memperoleh 

data mengenai aktivitas atau kegiatan 

guru dalam menerapkan pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya. Selain itu 

juga digunakan untuk mengetahui 

aktivitas atau kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan 

metode tutor sebaya. Seperti pad tabel di 

bawah ini : 

 
Tabel 3 Instrumen Kriteria Pemilihan Tutor 
No Indikator Mampu Belum 

Mampu 

1 Memiliki prestasi 

akademik yang baik 

  

2 Menguasai bahan yang 

akan disampaikan atau 
ditutorkan 

  

2 Mengetahui cara 

mengajarkan bahan 
tersebut 

  

3 Memiliki hubungan 

emosional yang baik 

  

4 Memiliki rasa percaya 
diri 

  

5 Memiliki rasa 

bersahabat dan toleransi 

  

6    

7 Suka membantu sesama 
teman 

  

8 Memiliki rasa 

tanggungjawab 

  

9 Memiliki motivasi 
tinggi dalam belajar 

  

10 Dapat diterima atau 

disetujui oleh siswa 
yang mendapat 

program perbaikan, 

sehingga siswa tidak 
mempunyai rasa takut 

atau enggan untuk 

bertanya kepadanya 

  

Jumlah Skor   

 
 

Tabel 4 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Kemampuan 
Pembelajaran Siswa Dengan Menggunakan Metode 

Tutor 

 

   Teknik analisis data pada penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif digunakan untuk menghitung 

persentase peningkatan kemampuan 

artikluasi pada siswa dan analisis kualitatif 

yang digunakan untuk mendeskripsikan 

proses peningkatan kemampuan artikulasi 

pada setiap siswa. Data-data kuantitatif 

didapatkan dari skor tes hasil belajar. Skor 

hasil belajar tersebut diubah menjadi nilai 

atau pencapaian dalam bentuk presentase 

dengan menggunakan rumus (Ngalim 

Purwanto, 2010: 102). 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian meliputi data nilai 

pre tes dan pos tes subjek pada kegiatan 

yang telah dilaksanakan selama penelitian. 

Diperoleh data nilai sebagai berikut : 

 

No 
Kompo

nen 
Indikator 

Jm 

itm 

No 

Itm 

1 Persiap

an 

1. Siswa memahami perannya 

masing-masing (tutor dan 

tutee)  
2. Siswa mampu 

mempersiapkan semua media 

yang akan digunakan 

1 

 

 
1 

1 

 

 
2 

2 Pelaksa

naan 

1. Siswa melakukan latihan 
artikulasi sesuai petunjuk guru  

2. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan selama latihan  

3.Siswa mampu mengikuti 

instruksi selama latihan 
4. Siswa aktif menjawab 

pertanyaan   

1 
 

1 
 

1 

 
1 

1 
 

2 
 

3 

 
4 
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Bagan 1 Rekapitulasi Persentase Kemampuan Artikulasi 

Siswa Tunarungu di SLB Bina Mandiri Kota Bogor 

 
Bagan 2 Rekapitulasi Persentase Penguasaan Kosakata 

Siswa dengan Hambatan Pendengaran di SLB Bina 
Mandiri Kota Bogor 

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, 

dapat dilihat terjadi peningkatan 

kemampuan artikulasi dan kemampuan 

penguasaan kosakata pada setiap siswa 

secara kuantitatif. Dengan menggunakan 

metode tutor sebaya, kemampuan artikulasi 

dan kemampuan penguasaan kosakata pada 

siswa dengan hambatan pendengaran di 

SLB Bina Mandiri Kota Bogor dapat 

meningkat. Dari 3 siswa dengan hambatan 

pendengaran yang diberikan tindakan di 

SLB Bina Mandiri mampu mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam 

kemampuan artikulasi. Siswa tersebut yaitu 

FT, SL, dan ND. FT memperoleh 

persentase skor 80%, SL 76%, dan ND 

90%. Pada penguasaan kosakata, ND 

memperoleh skor tertinggi dengan 

persentase 90%, hal ini disebabkan juga 

karena ND memiliki sisa pendengaran dan 

ND terlihat lebih mampu mengikuti latihan 

pengucapan artikulasi yang dibantu oleh 

temannya dengan baik dibandingkan 

dengan siswa yang lainnya. 

Pada kemampuan penguasaan 

kosakata, seluruh siswa dengan hambatan 

pendengaran, mampu mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Dalam 

kemampuan penguasaan kosakata, Isan 

memperoleh skor tertinggi dengan skor 

persentase 90%.  

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada 

peserta didik dengan hambatan 

pendengaran di SLB Bina Mandiri Kota 

Bogor yang telah diuraikan di atas, penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa 

metode tutor sebaya dapat meningkatkan 

kemampuan artikulasi dan penguasaan 

kosakata pada anak dengan hambatan 

pendengaran di tingkat Sekolah Dasar 

karena sesuai dengan kebiasaan anak yang 

berada di sekolah dasar, mereka menyukai 

pembelajaran yang melibatkan teman 

sebaya. Sehingga pembelajaran program 

khusus Pengembangan Komunikasi 

Persepsi Bunyi dan Irama dilaksanakan 

dengan metode ini dapat berjalan sesuai 

harapan. 
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